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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan antara Emotion Focused
Coping (EFC) dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif (korelasional). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah berupa skala Emotion Focused Coping (EFC) dan skala
Prokrastinasi Akademik. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 223 mahasiswa
dari jumlah populasi 4.469 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
Purposive Sampling, dimana sample diambil berdasarkan kriteria tertentu yang
sudah ditentukan. Teknik analisis data menggunakan analisis Product Moment
dengan perolehan harga koefisien korelasi sebesar -,467, signifikansi 0,000 <
0,05, artinya terdapat hubungan antara Emotion Focused Coping (EFC) dengan
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Temuan
tambahan lainnya menunjukkan bahwa mahasiswa semester 2 UIN Sunan Ampel
Surabaya tergolong dalam kategori Emotion Focused coping (EFC) dan
Prokrastinasi Akademik sedang.

Kata Kunci: Emotion Focused Coping (EFC), Prokrastinasi Akademik
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between Emotion
Focused Coping (EFC) with Academic Procrastination in Students. This research
uses a quantitative (correlational) method. Data collection techniques in this
study were in the form of Emotion Focused Coping (EFC) scale and Academic
Procrastination scale. The subjects in this study amounted to 223 students from a
total population of 4,469 students. Data collection techniques using purposive
sampling, where samples are taken based on certain criteria that have been
determined. The data analysis technique uses Product Moment analysis with the
acquisition price of the correlation coefficient of - .467, the significance of 0.000
<0.05, meaning that there is a relationship between Emotion Focused Coping
(EFC) with Academic Procrastination in UIN Sunan Ampel Surabaya Students.
Other additional findings show that the second semester students of UIN Sunan
Ampel Surabaya are in the category of Emotion Focused Coping (EFC) and
moderate Academic Procrastination.

Keywords: Emotion Focused Coping (EFC), Academic Procrastination
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi
tentunya mempunyai kewajiban untuk menyelesaikan tugas akademik.
Idealnya, perguruan tinggi menargetkan mahasiswanya harus lulus dalam
8 semester. Namun dalam melaksanakan kewajiban sebagai seorang
mahasiswa tidak selalu berjalan sesuai keinginan. Padahal harapan orang
tua adalah melihat anaknya segera lulus dan bekerja. Sementara, harapan
dari perguruan tinggi yaitu melihat mahasiwanya lulus tepat waktu. Selain
menguntungkan mahasiswa, lulus tepat waktu juga akan meningkatkan

akreditasi perguruan tinggi (BAN PT).

Mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu tentunya dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah perilaku
mahasiswa untuk menunda dalam mengerjakan tugas. Dalam sebuah
survey Prokrastinasi Akademik yang dilakukan di Unhas, menyatakan
bahwa 77% dari 339 mahasiswa aktif mengaku kerap menunda
menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dari sejumlah mahasiswa tersebut,
penundaan yang paling banyak dalam mengerjakan tugas kuliah sebanyak
62,8%. Alasan lain yang juga menjadi penyebab mahasiswa sering
melakukan penundaan adalah belajar sebelum ujian dengan presentase

14,5%, disusul aktivitas membaca sebesar 13,9%. faktor administratif dan



juga menghadiri pertemuan akademik sebanyak 8,2%, dan 0,4% sisanya

adalah alasan lain.

Administratif_, | ainnya; 0,4%
8,2% N

Gambar 1.1 Presentase perilaku penundaan berdasarkan survey

Prokrastinasi Akademik oleh Litbang data Unhas 2018

Hal yang sama juga terjadi di UIN Sunan Ampel Surabaya. Data
yang diperoleh dari pihak akademik UIN Sunan Ampel Surabaya per
tanggal 23 Oktober 2019 menunjukkan bahwa sebanyak 1.922 mahasiswa
masa belajarnya melebihi 8 semester, dengan kata lain mahasiswa tersebut
memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan studinya dan
menunjukkan adanya indikasi penundaan (Data Akademik Rektorat

UINSA, 2019)

Secara konseptual, untuk menggambarkan penundaan dalam
bidang akademik dalam kajian ilmu psikologi disebut dengan prokrastinasi
akademik. Prokrastinasi merupakan kecenderungan perilaku menunda-
nunda baik untuk memulai atau menyelesaikan suatu tugas secara

keseluruhan dengan melakukan aktivitas lain yang tidak berguna



(Solomon & Rothblum, 1984). Hasil penelitian Ji Won You di sebuah
Universitas di Korea menunjukkan bahwa dari 569 mahasiswa yang
diteliti, 56,39% diantaranya melakukan prokrastinasi akademik.
Prokrastinasi akademik yang dilakukan mengarah pada hal-hal yang
menyenangkan seperti menonton film dan games online. Kegiatan seperti

ini lebih disenangi dari pada mengerjakan tugas akademik.

Peneltian menyebutkan bahwa mahasiswa yang berperilaku
prokrastinasi akan memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan
studinya. Steel (2006) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda
dengan sengaja kegiatan / tugas yang diinginkan walaupun individu tahu
bahwa perilaku tersebut dapat menimbulkan dampak yang buruk.
Prokrastinasi akademik memberikan dampak yang negatif bagi
mahasiswa, yaitu banyaknya waktu yang terbuang sia-sia tanpa
menghasilkan sesuatu yang berguna.. Walaupun perilaku prokrastinasi
tidak baik bagi mahasiswa, Edwin & Sia (2007) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa sebanyak 30,9% dari 295 sampel responden
mahasiswa yang diambil tergolong prokrastinastor yang tinggi bahkan

sangat tinggi.

Sebagian orang menganggap menunda tugas sebagai perilaku yang
negatif. Individu yang menunda tugas dinilai memiliki kemampuan
kognitif yang lebih rendah dibanding kelompoknya dan tidak perduli
dengan kualitas tugas. Hasil studi oleh Burns, Dittman, Nguyen, &

Mitchelson (2000) dan Wolters (2003) menyatakan bahwa seseorang yang



menunda-nunda akan kehilangan waktu, kesehatan yang terganggu, dan
harga diri yang rendah. Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ferrari
& Tice (2000), prokrastinasi atau menunda-nunda dapat dikatikan dengan
kecemasan dan ketakutan terhadap kegagalan. Menunda-nunda dianggap
sebagai hambatan mahasiswa dalam mencapai kesuksesan akademis
karena dapat menambah tingkat stres, menurunkan kualitas dan kuantitas

pembelajaran, dan berdampak negatif dalam kehidupan mahasiswa.

Dampak yang terjadi akibat prokrastinasi akademik seringkali
tidak menjadi perhatian khusus bagi sebagian mahasiswa. Kondisi tersebut
ditunjukkan dari beberapa hasil penelitian yang menunjukkan tingkat
prokrastinasi akademik mahasiswa masih cenderung tinggi. Burka & Yuen
(2008) memperkirakan prokrastinasi pada mahasiswa mencapai 75%,
dengan 50% dari siswa melaporkan bahwa mereka prokrastinasi konsisten
dan menganggapnya sebagai masalah. Hasil penelitian Yudistiro (2016)
diketahui siswa yang memiliki prokrastinasi akademik tinggi dan sangat
tinggi dengan jumlah 4 siswa atau sekitar 7.55 persen di kategori sangat
tinggi, dan 17 siswa atau 32,08 persen di kategori tinggi. Dalam kategori
ini, siswa cenderung selalu menunjukan perilaku penundaan mengerjakan
tugas akademik sebagai suatu pegunduran secara sengaja dan biasanya
disertai dengan perasaan tidak suka untuk megerjakan sesuatu yang harus
dikerjakan. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik diprediksi
sangat sedikit yang memanfaatkan tenggang waktu yang diberikan untuk

menyelesaikan tugas. Penundaan yang tidak disertai dengan peran adaptif



mahasiswa dapat menyebabkan mahasiswa kurang berprestasi (Schraw,

Watkinds, & Olafson, 2007).

Prokrastinasi akademik juga menimbulkan kecemasan dalam
pengerjaan tugas, sehingga bisa meningkatkan potensi kesalahan karena
mengerjakan dalam waktu yang sedikit. Rhendy (2012) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
prokrastinasi akademik dan kecemasan. Hasil menunjukkan bahwa
prokrastinasi terjadi ketika seseorang menganggap suatu tugas tidak
penting. Tugas tersebut membuat seseorang melakukan penundaan hingga
batas akhir pengumpulan. Dalam kondisi yang tertekan akibat waktu yang
sedikit inilah yang kemudian menyebabkan kecemasan. Selain itu, dampak
negatif lainnya yaitu membuat mahasiswa akan sulit berkonsentrasi karena
ada perasaan cemas dalam dirinya, sehingga akan menurunkan motivasi

belajar dan kepercayaan dirinya.

Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dikategorikan
menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi prokrastinasi adalah kondisi psikologis
individu. Menurut Knaus (2002), berpendapat bahwa penundaan yang
terjadi telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dan dipandang sebagai
trait prokrastinasi. Artinya, prokrastinasi dipandang lebih dari sekedar
kecenderungan melainkan suatu respon tetap terhadap tugas-tugas yang

tidak disukai dan dianggap tidak dapat diselesaikan dengan baik. Dengan



kata lain, prokrastinasi tidak terjadi secara tiba-tiba dan dapat diketahui

lebih awal.

Penelitian yang dilakukan oleh Rusmaniar (2019) menyatakan
bahwa strategi coping berpengaruh pada mahasiswa dalam penyelesaian
tugas. Coping merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk
mengatasi stres dan hambatan-hambatan, baik itu yang terjadi
dilingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial
masyarakat lainnya. Lazarus & Folkman (dalam Safarino, 1997)
menyatakan bahwa coping adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk mengatur kesenjangan persepsi antara tuntutan dan situasi
dengan kemampuan mereka dalam memenuhi tuntutan tersebut. sedangkan
Rasmun menyatakan bahwa coping merupakan suatu proses yang dilalui

individu dalam menghadapi situasi stresful.

Menurut Lazarus (1993), strategi coping ada dua bentuk, yaitu
problem focused coping (PFC) yaitu strategi coping untuk menghadapi
masalah secara langsung dengan tindakan yang bertujuan untuk mengubah
sumber stres. Bentuk problem focused coping ada 3, yaitu: 1) Planful
problem solving, yaitu pemecahan masalah yang dihadapi dengan tenang
dan hati-hati serta menggunakan pendekatan analisis untuk memecahkan
masalah, 2) Confrontive coping, melakukan penyelesaian masalah secara
konkret, 3) Seeking informational support, yaitu mencoba memperoleh
informasi dari orang lain. Sedangkan yang kedua adalah emotion focused

coping (EFC), yaitu strategi untuk meredakan emosi yang disebabkan oleh



tekanan tanpa berusaha mengubah situasi yang menjadi sumber tekanan
secara langsung. Bentuk strategi coping ini adalah: 1) pelarian diri dari
pemecahan masalah yang dihadapi, 2) Menyalahkan diri sendiri dan
menyesali apa yang terjadi, 3) Menolak masalah dengan menganggap
seolah-olah tidak ada masalah dan bersikap pasrah, 4) pencarian makna
dari masalah yang menjadi sumber stres dan mencari arti kegagalan bagi

dirinya dan melihat segi-segi penting lainnya.

Lazarus (1993) mengatakan bahwa individu yang menggunakan
problem focused coping memungkinkan dirinya untuk membuat rencana
lebih lanjut dan berusaha menghadapi segala kemungkinan yang akan
terjadi. Individu akan berfikir logis dan berusaha memecahkan masalah
dengan positif. Problem focused coping digunakan untuk mengontrol hal
yang terjadi antara individu dan lingkungan melalui pemecahan masalah
secara hati-hati dalam mengambil keputusan dan melalukan tindakan.
Menutut Aldwin & Revenson (1999) individu yang menggunakan emotion
focused coping dan bersikap escapism (melarikan diri dari masalah) yaitu
perilaku menghindar dari masalah dan mengubah situasi lain menjadi lebih
menyenangkan, menghindari masalah dengan merokok, minum minuman
keras, dll. Individu cenderung menyalahkan diri sendiri (Self Blame) serta

mencoba mencari arti dari kegagalan yang dialami (Seeking Meaning).

Secara alamiah, mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akan
menggunakan strategi koping untuk meredakan sumber stres (stressor)

pada diri mereka, baik itu problem focused coping (PFC) maupun emotion



focused coping (EFC). Syarkiki dalam penelitiannya, mengatakan bahwa
penggunaan strategi problem focused coping (PFC) efektif untuk
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. Strategi koping tertentu justru
dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk melakukan perilaku

prokrastinasi.

Holloway (dalam Sepherian, 2011) menyatakan bahwa mahasiswa
yang menggunakan strategi koping berorientasi emosi (EFC) cenderung
memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi dibanding mahasiswa
yang menggunakan koping berorientasi masalah (PFC).. Menurut Lazarus
& Folkman (dalam Taylor, 2009) mahasiswa yang menggunakan strategi
koping berorientasi emosi (EFC) tidak mencari solusi dan menghadapi
sumber stres (stresor) secara langsung, melainkan dengan melakukan hal

lain yang lebih menyenangkan, membuat relaks dan nyaman.

Tindakan prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa pada
akhirnya akan menimbulkan berbagai efek negatif. Mahasiswa perlu
menyadari bahwa dengan tindakan tidak segera menyelesaikan pekerjaan
justru akan membuat tugas semakin menumpuk dan menjadi beban di
akhir. Stress, stresor, koping stres dan prokrastinasi akademik akan
membentuk sebuah siklus yang sulit untuk diputus. Siklus tersebut apabila
dibiarkan lama — kelamaan akan mempengaruhi bahkan membahayakan
kesehatan, terutama kesehatan mental dan juga berpengaruh pada performa

positif.



Beberapa tokoh agama Islam juga menyatakan bahwa penundaan
merupakan suatu penyakit hati yang terdapat pada seseorang dengan
bentuk mengakhirkan atau menunda suatu pekerjaan tertentu baik yang
bersifat ibadah maupun pekerjaan. Secara spesifik memang tidak ada
terdapat kata prokrastinasi dala 4/-Qur’an, namun kata penundaan atau
menunda-nunda banyak ditemukan didalamnya. Di dalam A/-Qur’an,
Allah SWT sering mengingatkan makhluk-Nya untuk dapat memanfaatkan

waktu dalam kesempatan yang ada dengan baik.

Salah satu peringatan Allah untuk memanfaatkan waktu tertulis

dalam A[l-Qur’an surat Al-Insyirah ayat 7, yang artinya:

“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.”

Makna dari surat Al-Insyirah ayat 7 dapat disambungkan dalam
kegiatan sehari-hari agar kita dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
sungguh-sungguh. Setelah pekerjaan selesai, maka dapat mengerjakan
kegiatan yang lainnya. Tidak hanya itu, Allah SWT juga memperingatkan
hal serupa yang tertulis dalam A/-Qur’an surat Al-Munafiqun ayat 10,
yang artinya:

“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan

kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang diantara

kamu; lalu ia berkata “Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
mengangguhkan (kematian)-ku sampai waktu yang dekat, yang

menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang
yang saleh?”
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Surat Al-Munafiqun ayat 10 tersebut memberitahu manusia agar
senantiasa mengerjakan suatu pekerjaan sebelum habis waktu tenggangnya
dan jangan sampai menyesal apabila terlambat atau bahkan tidak bisa
melakukan apa-apa. Ayat tersebut juga dapat diaplikasikan pada bidang
akademik, yang berarti dianjurkan untuk menyelesaikan tugas sebaik

mungkin sebelum tenggang waktu pengumpulan tugas tersebut.

Berdasarkan dari fenomena seluruh kesenjangan masalah yang
telah dipaparkan, peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang
bagaimana hubungan emotion focused coping (EFC) dengan perilaku
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Penelitian yang menghubungkan
dua variabel tersebut belum banyak dilakukan, adapun penelitian serupa
yaitu yang dilakukan oleh Syarkiki dan Arianti (2014) mengenai hubungan
problem focused coping (PFC) dengan prokrastinasi akademik,. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan korelasi negatif, yaitu semakin tinggi
problem focused coping yang digunakan, maka semakin rendah

prokrastinasi akademik.

Dalam rangka untuk mengurangi prokrastinasi akademik, maka
penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa semester 2, karena pada fase
ini mahasiswa mulai beradaptasi dengan teman-teman baru, memahami
berbagai macam mata kuliah dan mengikuti unit kegiatan mahasiswa
(UKM) (Kumparan.com). Menurut peneliti, topik ini menarik untuk dikaji
lebih dalam karena perilaku prokrastinasi akademik merupakan perilaku

yang akan menghambat perkembangan mahasiswa, khususnya mahasiswa
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semester awal yang masa belajarnya masih panjang, sehingga dapat

dikembangkan upaya-upaya untuk menurunkan potensi drop out.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara Emotion Focused

Coping dengan Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa?

. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian
terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema
kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi
variabel penelitian atau metode analisis yang digunakan. Penelitian yang
dilakukan oleh Oksuz san Guven (2014) tentang hubungan antara
ketahanan psikologis dengan tingkat prokrastinasi. Analisa menggunakan
Pearson Koefisien Korelasi dan Multivariat Analisis Variance
(MANOVA), menunjukkan bahwa Ketahanan Psikologis dan
Prokrastinasi memiliki hubungan positif yang signifikan, yaitu semakin
tinggi ketahanan psikologis maka semakin tinggi pula prokrastinasi,

begitupun sebaliknya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sadeghi (2011) tentang
hubungan antara keyakinan Metakognisi dengan prokrastinasi. Analisa

menggunakan Person Correlation dan Multiple Regression Method,
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menyebutkan bahwa Keyakinan Metakognisi dan Prokrastinasi memiliki
hubungan positif yang signifikan, yaitu semakin tinggi keyakinan
metakognisi yang dimiliki seseorang, makan akan semakin tinggi pula
prokrastinasi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Jadidi, dkk
((2011) menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
perfeksionisme dan prokrastinasi akademik, yaitu semakin tinggi
perfeksionisme, maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik. Total
skor dari skala perfeksionisme dan prokrastinasi akademik adalah (0,15)
yang berarti bahwa individu dengan skor perfeksionise tinggi lebih

cenderung melakukan tindakan prokrastinasi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sadeghi, dkk (2011) tentang
hubungan antara keyakinan obsesif dengan prokrastinasi. Analisis
menggunakan uji korelasi pearson dan regresi ganda, menunjukkan adanya
korelasi negatif yang signifikan antara keyakinan obsesif dengan
prokrastinasi, yaitu semakin tinggi keyakinan obsesif maka semakin
rendah prokrastinasi. Penelitian lainnya dilakukan oleh Zakeri (2013)
tentang hubungan pola asuh orang tua dengan prokrastinasi akademik.
Dianalisis menggunakan uji regresi berganda dan menyatakan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan dari beberapa gaya pengasuhan orang

tua terhadap prokrastinasi akademik.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rohmaniyah (2018)
tentang hubungan antara self regulated learning dengan prokrastinasi

akademik. Nilai signifikansi linieritas untuk variabel self regulated
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learning dan prokrastinasi akademik sebesar 0,491. Ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Kesimpulannya, bahwa
variabel self regulated learning memiliki hubungan dengan prokrastinasi
akademik. Koefisien korelasi bertanda negatif menunjukkan bahwa
semakin tinggi self regulated learning, maka prokrastinasi akademik
seorang mahasiswa semakin rendah. Penelitian lain dilakukan oleh Safitri
(2018) tentang hubungan dukungan sosial orang tua terhadap prokrastinasi
akademik. Analisis data menggunakan korelasi product moment dari Karl
Pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel memiliki korelasi
sebesar r = -0,224 dengan taraf signifikasi 0,0001 (p < 0,05). Nilai
tersebut membuktikan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi akademik dalam
menyelesaikan skripsi, dengan demikian maka semakin tinggi dukungan
sosial orang tua maka semakin rendah prokrastinasi akademik dalam

menyelesaikan skripsi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sabatini Anggawijaya (2013
tentang hubungan antara depresi dan prokrastinasi akademik. Hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara depresi dan
prokrastinasi akademik (r = 0.362, p = 0.000). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat depresi seseorang, maka semakin tinggi pula
tingkat prokrastinasi akademik yang dilakukan. Selain itu, dari ketiga
aspek TMT, impulsiveness yang memiliki pengaruh dalam menjelaskan

hubungan antara depresi dan prokrastinasi akademik. Penelitian lain
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dilakukan oleh Syarkiki dan Ariati (2014) tentang hubungan antara
problem focused coping dengan prokrastinasi akademik. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
problem focused coping dan prokrastinasi akademik, ditunjukkan dengan
angka koefisien korelasi rxy = -0,502 dengan tingkat signifikansi p = 0,000
(p < 0,05). Dengan begitu, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara problem focused coping dengan prokrastinasi
akademik, semakin efektif penggunaan problem focused coping maka

semakin rendah prokrastinasi akademik

Penelitian lainnya, dilakukan oleh Prameswari dan Sudiantara
(2015) mengenai hubungan self efficacy dengan prokrastinasi akademik.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi
Product Moment. Hasil analisis rxy = -0,429 (p < 0,01), dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan
antara self efficacy dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Kurikulum Berbasis Kompetensi Unika Soegijapranata
angkatan 2012, yaitu semakin tinggi self efficacy yang dimiliki mahasiswa,

maka semakin rendah prokrastinasi akademik.

Penelitian lainnya, penelitian yang dilakukan oleh Avico dan
Muyjidin  (2014) mengenai hubungan antara konformitas dengan
prokrastinasi akademik. Teknik analisis yang digunakan yaitu korelasi
Product Moment dari Pearson dengan bantuan SPSS, menghasilkan rxy

sebesar 0,564 dengan (p) taraf signifikan 0,000 (p =< 0,1) yang berarti ada
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hubungan positif yang sangat signifikan antara konformitas dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa, yaitu semakin tinggi konformitas
maka semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik, begitupun

sebaliknya.

Sedangkan penelitian mengenai Emotion Focused Coping
dilakukan oleh Asiyah dan Retnowati (2018) menunjukkan bahwa
kematangan emosi dan emotion-focused coping terbukti berpengaruh
terhadap kecenderungan depresi sebesar 19%. Lebih lanjut, emotion-
focused coping diketahui berkorelasi positif dengan kecenderungan
depresi yang berarti bahwa penggunaan emotion-focused coping
berkorelasi dengan meningkatnya kecenderungan depresi. Akan tetapi,

problem-focused coping tidak berkorelasi dengan kecenderungan depresi.

Penelitian lain dilakukan oleh Rahmatika (2014) mengenai
hubungan antara emotion focused coping dan stres kehamilan. Analisa
dilakukan dengan menggunakan Product Moment dari Pearson. Hasil
analisa menunjukkan korelasi sebesar rxy =-0,375 (p < 0,01). Hasil tersebut
menunjukkan habwa semakin tinggi emotion focused coping yang
digunakan, maka semakin rendah tingkat stres kehamilan yang dimiliki

oleh wanita hamil, begitupun sebaliknya.

Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Bakhtiar dan Asriani
(2015) mengenai efektivitas problem focused coping dan emotion focused

coping dalam meningkatkan pengelolaan stres. Hasil uji hipotesis nilai uji
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t menunjukkan bahwa Problem Focused Coping lebih efektif dari pada
Emotion Focused Coping dalam meningkatkan pengelolaan stres siswa di

SMA Negeri 1 Barru.

Kesamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan Prokrastinasi
Akademik sebagai variabel Y. Sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel X, dimana penelitian sebelumnya menggunakan Resiliensi,
keyakinan metakognisi, perfeksionisme, keyakinan obsesif, pola asuh, self
regulated learning, dukungan sosial, depresi, problem focused coping, self
efficacy dan konformitas. Sedangkan untuk variabel X, peneliti
menggunakan Emotion-Focused Coping, yang juga mempunyai kesamaan
dengan penelitian sebelumnya, namun terdapat perbedaan pada variabel Y,
dimana penelitian sebelumnya menggunakan depresi dan stres. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan subjek mahasiswa semester 2,
sedangkan subjek dari penelitian terdahulu menggunakan siswa anggota

BEM, mahasiswa tahun pertama dan juga ibu hamil.

Dari beberapa penelitian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
meneliti tentang hubungan antara Emotion Focused Coping dengan
Tingkat Prokrastinasi Akademik. Penelitian yang akan dilakukan dapat
dipastikan berbeda dengan penelitian sebelemnya, dilihat dari segi
peletakan variabel, uji beda, waktu, tempat dan subjek penelitian. Maka
dari itu, penelitian yang akan dilakukan benar-benar asli dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara Emotion Focused Coping

dengan Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih ilmiah bagi penelitian dan keilmuan psikologi, khususnya

dalam ranah kajian ilmu psikologi pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Subjek Penelitian (Mahasiswa)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
prokrastiasi mahasiswa yang menggunakan stategi coping
berorientasi emosi (Emotion Focused Coping). Informasi dapat
digunakan sebagai bahan pemikiran, sehingga mahasiswa dapat
lebih memahami cara yang tepat untuk menghadapi stresor agar
dapat mengurangi dan mencegah terjadinya tindakan prokrastinasi

akademik.
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b. Pihak Universitas

Pihak universitas tentu harus tau mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik.
Dengan begitu, pihak universitas dapat membantu mahasiswanya
untuk memiimalisir perilaku menunda-nunda dengan caranya
sendiri serta mengembangkan upaya-upaya untuk mencegah

perilaku tersebut.

c. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
acuan untuk peneliti selanjutnya yang juga mengkaji tentang
prokrastinasi akademik. Dengan demikian, hasil penelitian ini

dengan yang selanjutnya bisa saling melengkapi.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi ini berdasarkan pada panduan
skripsi fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2018. Dimana tersususn dari bagian awal seperti halaman judul, kata
pengantar, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halama
persembahan, abstrak, dan ada 5 bab yang setiap babnya terdapat sub bab

yang membahas kajian yang berbeda sebagaimana skripsi pada umumnya.

Pada bab 1 terdiri atas 6 sub bahasan, mulai dari latar belakang

masalah yang membahas mengenai fenomena yang diambil untuk diteliti.
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Kemudian rumusan masalah yaitu berisi pertanyaan mengenai penelitian,
keaslian penelitian yang berisi tentang penelitian terdahulu dengan
variabel yang sejenis. Lalu tujuan penelitian yang disesuaikan dengan
rumusan masalah. Manfaat penelitian baik secara teoritis maupun secara
praktis, dan yang terakhir adalah sistematika penulisan skripsi yang

mengacu pada panduan yang ditetapkan fakultas.

Bab 2 berisi tentang kajian pustaka. Dimana didalamnya berisi
tentang kajian teori yang berhubungan dengan tema dan judul penelitian
skripsi, dalam hal ini adalah prokrastinasi akademik dan emotion focused
coping (EFC). Selanjutnya terdapat kerangka teoritik yang menjadi titik
temu terkait teori-teori yang sudah dipaparkan sebelumnya untuk
memberikan suatu pemahaman bahwa topik skripsi yang diambil secara

teori dan data-data yang dihadirkan memang relevan.

Pada bab 3 tentang metode penelitian, yang terdiri dari 7 sub
bahasan yaitu rancangan penelitian, identifikasi variabel. Selanjunya
definisi operasional, populasi, sampel dan tehnik sampling, instrumen
peelitian yang berisi skala yang digunakan sebagai alat ukutr dalam

penelitian, validitas dan reliabilitas, dan yang terakhir adalah analisis data.

Hasil temuan data akan dibahas lebih lanjut pada bab 4, mulai dari
deskripsi subjek yaitu gambaran pada subjek yang diambil, deskripsi data
dan reliabilitas data yakni sejauh mana konsistensi alat unur yang

digunakan dalam penelitian. Selanjutnya ada pengujian hipotesis, dimana
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didalamnya dapat diketahui apakah terdapat hubungan antara variabel
dalam penelitian ini. Dan yang terakhir yaitu pembahasan yang membahas

mengenai hasil penelitian dan diuraikan dalam perspektif psikologi.

Pada bab terakhir, yaitu bab 5 terdiri dar 2 sub bahasan yaitu
kesimpulan sebagai jawaban rumusan masalah atau pertanyaan penelitian
dan disesuaikan dengan hipotesis yang diajukan. Kedua adalah saran, yang
diajukan untuk perbaikan penelitian ataupun bagi peneliti-peneliti lain
setelahnya, khususnya yang ingin mendalami kajian seputar prokrastinasi
akademik ataupun emotion focused coping (EFC). Setelah penutup
kemudian ada daftar pustaka yang berisi literatur-liteatur acuan yang
dijadikan referensi baik dari buku, jurnal dan dokumen publikasi online.
Kemudian ditutup dengan lampiran-lampiran yang berisi surat izin

penelitian, skala penelitian, data mentah, data angka, dan output analisis.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prokrastinasi Akademik
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin, pro dan
crastinus. Pro artinya maju, bergerak maju, ke depan dan crastinus
artinya besok atau menjadi hari esok. Jadi prokrastinasi diartikan
menunda sampai hari esok atau lebih suka melakukan pekerjaan dihari

berikutnya (Burka & Yuen, 2008)

Beberapa peneliti berusaha mendefinisikan secara lebih
kompleks tentang prokrastinasi. Steel (dalam Kartadinata, 2008)
mendefinisikan prokrastinasi adalah “to voluntarity delay on intended
course of action despite expecting to be worse-off for the delay”, yang
artinya prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang
diinginkan meskipun tahu bahwa penundaan tersebut dapat

mengakibatkan dampak yang buruk.

Kamus The Webster New Collegiate mendefinisikan
prokrastinasi sebagai suatu pengunduran secara sengaja dan biasanya
disertai dengan perasaan tidak suka untuk mengerjakan sesuatu yang

harusnya dikerjakan. Dikalangan ilmuwan, prokrastinasi pertama kali

21
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digunakan oleh Brown dan Hoizman untuk menunjukkan
kecenderungan menunda menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan.
Individu yang mempunyai kecenderungan menunda — nunda atau tidak

segera memulai pekerjaan disebut procrastinator (Ghufron, 2003).

Prokrastinasi juga dapat dikatakan sebagai peghindaran tugas
dikarenakan perasaan tidak senang terhadap tugas tersebut dan
ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan tugas. Knaus (2002)
menyatakan bahwa penundaan yang telah menjadi respon tetap atau
kebiasaan dapat dipandang sebagai trait prokrastinasi, yang artinya
prokrastinasi dinilai lebih dari sekedar kecenderungan, tetapi suatu
respon yang tetap untuk menghindari tugas yang tidak disukai dan
dinilai tidak dapat terselesaikan dengan sukses. Dengan kata lain,
penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi yaitu apabila
penundaan tersebut sudah menjadi kebiasaan atau pola menetap yang
selalu dilakukan individu sebagai respon atas suatu tugas. Penundaan
dilakukan karena adanya keyakinan irasional dari diri individu dalam
memandang tugas. Prokrastinasi dapat dilihat dari berbagai macam sisi

tergantung dari mana orang melihatnya.

Ferrari  (Ghufron, 2003) mendefinisikan  pengertian
prokrastinasi dalam berbagai sudut pandang, yaitu: (1) prokrastinasi

hanya didefinisikan sebagai perilaku penundaan, artinya setiap
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perilaku menunda dalam mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan tanpa
mempermasalahkan alasan penundaan tersebut dianggap sebagai
prokrastinasi; (2) Prokrastinasi adalah suatu kebiasaan atau perilaku
menetap individu yang mengarah ke trait kepribadian, artinya
penundaan merupakan respon yang menetap ketika individu
dihadapkan pada sebuah tugas dan juga disertai keyakinan yang
irasional dari diri individu; (3) prokrastinasi adalah suatu trait
kepribadian, dalam hal ini prokrastinasi tidak hanya diartikan sebagai
perilaku penundaan saja, melainkan juga suatu trait kepribadian yang
melibatkan komponen perilaku atau struktur mental yang lain yang
saling terkait satu sama lain dan dapat dilihat secara langsung maupun

tidak langsung.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang berada dalam
lingkungan akademik, maka dalam penelitian ini akan menggunakan
istilah  prokrastinasi akademik. Ferrari, McCown dan Johnson
mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai kecenderungan hampir

dan selalu menunda pengerjaan tugas akademik.

Menurut Ferrari, dkk (1998) prokrastinasi akademik sebagai
suatu perilaku penundaan yang dilakukan dibidang akademik dan
dapat dinamifestasikan kedalam indikator tertentu yang dapat diamati

dan diukur. Indikator tersebut berupa:

a. Melakukan penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
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Individu yang gagal menepati deadline merupakan
seseorang yang cenderung melakukan prokrastinasi. Mereka hanya
berorientasi pada masa sekarang dan kurang mempertimbangkan
masa yang akan datang. Seorang prokrastinator tahu betul bahwa
tugas yang sedang dihadapi harus segera diselesaikan, namun ia
lebih memilih untuk menunda dari pada segera menyelesaikannya.
Hal ini akan mengakibatkan individu tersebut gagal dalam
memperhitungkan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan

tugas.

Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas

Individu yang melakukan perilaku prokrastinasi cenderung
memerlukan waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas
dibandingkan orang pada umumnya. Seorang prokrastinator
memilih untuk menghabiskan waktunya untuk mempersiapkan diri
secara berlebihan. Selain itu, mereka juga menghabiskan waktunya
untuk melakukan aktivitas lagi yang tidak dibutuhkan dalam
penyelesaian tugas tanpa memperhitungkan waktu yang dimiliki.
Tindakan tersebut biasanya mejadikan seseorang tidak bisa
menyelesaikan tugasnya dengan memadai. Keterlambatan dalam
arti lambannya seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas

termasuk ciri utama dalam prokrastinasi akademik.

Kesenjangan antara rencana dan tindakan
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Adanya celah antara rencana dan tindakan ini terlihat dari
kegagalan individu dalam mengerjakan tugas akademik, walaupun
individu tersebut mempunyai keinginan untuk mengerjakan
tugasnya. Hal ini juga kerkait adanya kesenjangan waktu antara
rencana dan aksi. Prokrastinator mengalami kesulitan dalam
melakukan sesuatu dengan batas waktu. Seseorang mungkin telah
menentukan waktu untuk ia mengerjakan tugasnya, akan tetapi
ketika waktu yang telah ditentukan tiba, ia tidak juga mengerjakan
sesuai apa yang direncanakan  sehingga menyebabkan
keterlambatan dalam pengumpulan tugas atau bahkan kegagalan

dalam penyelesaian tugas.

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan

Seorang prokrastinator adalah seorang yang dengan sengaja
tidak segera menyelesaikan tugasnya. Ana tetapi, mereka lebih
memilih melakukan aktivitas lain yang dinilai lebih menyenangkan
dan menghibur, seperti membaca (majalah, koran atau buku cerita),
mengobrol, menonton film, dan sebagainya sehingga akan menyita

waktu yang seharusnya ia gunakan untuk mengerjakan tugasnya.

Berdasarkan beberapa pengertian yang sudah dijelaskan diatas,
peneliti menyimpulkan bahwa prokrastinasi merupakan perilaku
penundaan dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan yang dilakukan

dengan sengaja dan berulang — ulang. Seseorang yang memiliki
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kesulitan untuk mengatur waktu dalam mengerjakan tugas (sering
menunda), sering mengalami keterlambatan dalam pengumpulan tugas,
bahkan gagal dalam menyusun suatu tugas dari batas waktu yang
ditentukan  dapat disebut dengan procrastinator. Indikator
prokrastinasi akademik diklasifikasikan menjadi 4, yaitu melakukan
penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan antara rencana dan tindakan,

dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.

. Faktor Yang Memengaruhi Prokrastinasi Akademik
Menurut Ferrari (1995), terdapat 2 faktor yang memengaruhi

prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal, adalah faktor yang ada dalam diri individu,

melliputi:

1) Kondisi fisik

Faktor dari dalam diri individu yang memengaruhi

prokrastinasi adalah kondisi kesehatan dan keadaan fisik.

2) Kondisi Psikologis

Millgran & Tenne menyatakan bahwa kepribadian, khususnya
ciri kepribadian locus of control turut memengaruhi perilaku

prokrastinasi individu.
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b. Faktor Eksternal, adalah faktor dari luar diri individu yang

memengaruhi prokrastinasi, diantaranya:

1) Pola Asuh Orang Tua (Parenting Style)

Ferrari (Ghufron, 2009) mengemukakan hasil penelitiannya,
bahwa pola asuh otoriter ayah akan menyebabkan munculnya

perilaku prokrastinasi pada anak.

2) Kondisi Lingkungan

Prokrastinasi Akademik cenderung dilakukan di lingkungan
yang kurang pengawasan dari pada lingkungan yang penuh
dengan pengawasan. Pergaulan pun dapat memengaruhi tinggi

rendahnya tingkat prokrastinasi individu

Adapun faktor lain yang menjadi penyebab munculnya

prokrastinasi akademik, diantaranya:

1. Problem Time Management (Masalah dalam Mengatur Waktu)

Lakein (Kartadinata, 2008) menyatakan bahwa pengaturan
waktu melibatkan proses menentukan kebutuhan (determining
needs), membuat prioritas dan rencana (planning) tugas apa saja
yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan. Mayoritas
prokrastinator memiliki masalah dalam pengaturan waktu. Steel

juga menambahkan bahwa individu yang memiliki kemampuan
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estimasi waktu yang buruk, dapat dikatakan sebagai perilaku

prokrastinasi jika tindakan tersebut dilakukan dengan sengaja.

Make a Priority (Menetapkan Prioritas)

Hal yang terpenting bagi individu untuk menangani masalah
atau tugas dengan runtut sesuai dengan kepentingannya adalah
menetapkan mana yang menjadi prioritas. Hal ini tidak
diperhatikan oleh mahasiswa pelaku prokrastinasi, mereka justru
memilih aktivitas lain yang lebih menyenangkan dan kurang

bermanfaat dari pada menyelesaikan tugasnya.

Task Characteristics (Karakteristik Tugas)

Adalah bagaimana karakter tugas yang diberikan pengajar,
apakah tergolong sulit atau mudah. Jika tugas yang diberikan
tergolong tugas yang sulit, maka mahasiswa akan cenderung
menunda dalam mengerjakannya.. hal tersebut juga dipengaruhi

motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Individual Characteristics (Karakter Individu)

Karakter individu disini mencakup kurangnya percaya diri,
moody dan keyakinan irrasional. Individu yang mempunyai
masalah dengan kepercayaan dirinya, cenderung akan melakukan
penundaan dalam mengerjakan tugas. Mereka takut jika dalam

pekerjaannya tersebut terjadi kesalahan. Mahasiswa yang memiliki
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karakter moody merupakan individu yang hampir selalu menunda
dalam pekerjaan. Selanjutnya Burka dan Yuen (2008) menegaskan
kembali adanya keyakinan irrasional yang dimiliki oleh seorang
prokrastinator. Mereka berpandangan bahwa tugas harus
dikerjakan dengan sempurna, sehingga mereka memilih untuk
tidak segera mengerjakan dengan segera karena itu akan

menghasilkan sesuatu yang kurang maksimal. (Ghufron, 2009)

B. Stategi Coping
1. Definisi Strategi Coping

Menurut Folkman, Lazarus, dkk (1986), coping merupakan
bentuk usaha individu dalam mengatur, mengurangi, meminimalisir,
dan menguasai kebutuhan internal maupun eksternal dari dalam diri
indiviu yang bersangkutan. Andriani (2013) menyatakan bahwa
Coping adalah usaha yang dilakukan individu dalam bentuk apapun
untuk menghadapi suatu permasalahan yang bertujuan untuk
mendapatkan kesejahteraan atau rasa aman, ataupun untuk beradaptasi
dan menyesuaikan diri dengan masalah tersebut agar meminimalisir

tekanan yang ditimbulkan dari keadaan tersebut.

Safarini (dalam Kinanti & Surya, 2016), berpandangan bahwa
coping merupakan suatu proses dan usaha individu yang dilakukan
untuk mengelola ketika terjadi perbedaan antara tuntutan dan kapasitas
yang dimiliki dengan tujuan untuk menetralisir dan mengurangi stres

yang ditimbulkan. Sedangkan menurut Mechanic (Lipowski, 1970,
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menyatakan bahwa coping adalah suatu perilaku instrumental dan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dari dalam diri individu
sebagai suatu cara untuk menjalani tuntutan dan tujuan hidup. Hal
tersebut membutuhkan kemampuan dan pengetahuan untuk

penerapannya.

Nurhayati (2006) mengungkapkan, bahwa cara individu untuk
menghadapi dan mengurangi stres disebut dengan stategi coping. Pada
umumnya, konsep strategi coping digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara stres dengan tingkah laku individu untuk menghadapi
segala tuntutan dalam hidupnya. Lebih jauh, Folkman (1984)
menjelaskan bahwa strategi coping merupakan usaha yang dilakukan
secara kognitif serta perilaku mengatasi, mengurangi dan mentoleransi
berbagi tuntutan baik internal maupun eksternal yang terjadi karena
adanya keterkaitan dengan lingkungan yang penuh dengan kondisi

stres.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan diatas,
peneliti menyimpulkan bahwa strategi coping adalah usaha dari dalam
diri individu untuk mengurangi, mengatasi dan meminimalisir suatu
keadaan yang penuh tekanan dan menimbulkan stres. Usaha tersebut
dilakukan dengan menerapkan kemampuan (kognitif) yang ada dalam

diri individu.
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2. Bentuk — Bentuk Stategi Coping
Lazarus & Folkman (1980) menyebutkan bahwa ada dua
macam strategi coping, yaitu Problem Focused Coping (PFC dan
Emotion Focused Coping (EFC). Problem Focused Coping adalah
pengendalian stres yang berorientasi pada masalah, sedangkan
Emotion Focused Coping adalah pengendalian stres yang berorientasi

pada emosi.

a. Problem Focused Coping (PFC)

Lazarus & Folkman (1980) mengatakan bahwa Problem Focused
Coping (PFC) adalah stategi coping yang digunakan individu
ketika dalam situasi yang dapat dikendalikan atau diubah. Selain
itu lebih lanjut dikatakan bahwa Problem Focused Coping lebih
sering digunakan pada saat individu merasa dihadapkan pada

situasi atau masalah yang dapat dikendalikan.

Aspek Problem Focused Coping menurut Folkma& Lazarus

(Taylor, 1999), diantaranya:

1) Confrontative Coping

Adalah usaha yang dilakukan secara agresif oleh individu yang
bertujuan untuk mengubah situasi dan disertai dengan

keberanian untuk mengambil resiko.
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2) Seeking Social Support

Adalah usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencari
dukungan sosial maupun dukungan emosional dan juga

informasi untuk mendapatkan kenyamanan.

3) Planful Problem Solving

Adalah usaha yang untuk merencakanan tindakan apa yang
harus dilakukan kedepan agar dapat memecahkan masalah

yang dihadapi.

b. Emotion Focused Coping (EFC)

Stategi pengendalian stres yang berorientasi emosi atau Emotion
Focused Coping (EFC) merupakan suatu stategi yang digunakan
oleh individu ketika dihadapkan pada situasi yang tidak dapat
diubah. Emotion Focused Coping lebih sering digunakan saat
individu tidak dapat mengubah situasi dengan tujuan untuk
mengurangi sumber stres (Lazarus & Folkman, dalam Carver

1989).

Lazarus & Folkman (Taylor, 1999), menyatakan ada beberapa

aspek dalam Emotion Focused Coping, yaitu:

1) Dsitancing
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Adalah usaha yang dilakukan individu untuk mendeskripsikan
upaya pelepasan diri dari sumber masalah yang mengandung

tekanan dan dapat menjadi sumber stres.

Positive Reapraisal

Adalah usaha yang dilakukan individu dengan berfokus pada
pengembangan pribadi untuk menemukan makna positif dari

apa yang terjadi.

Accepting Responsibility

Adalah usaha yang dilakukan individu untuk bertanggung
jawab dan berusaha mengenali dan menerima setiap apapun

yang dimiliki.

Avoidance / Escape

Adalah usaha yang dilakukan individu dengan cara
menghindari atau bahkan melarikan diri dan mengabaikan

situasi yang dihadapi.

Self Controling

Adalah usaha yang dilakukan individu dengan melakukan
regulasi baik perasaan maupun tindakan dalam menghadapi

masalah.
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3. Dampak Strategi Coping

Menurut hasil penelitian mengenai stategi coping, meunjukkan
bahwa coping efektif digunakan untuk mengurangi, mengendalikan
dan meminumalisir kondisi stres. Hasil penelitian Lazarus (1973)
menunjukkan bahwa strategi coping mampu mengatur perasaan negatif
seperti cemas, mengembalikan kepercayaan diri serta memperbaiki
hubungan interpersonal. Sedangkan hasil penelitian Aldwin (1987),
menunjukkan bahwa stategi coping efektif untuk menurunkan dampak
negatif dari berbagai kejadian yang dapat mengarah pada stres. Oleh
karena itu, baik problem focused coping (PFC) maupun Emotion
focused coping (EFC) mempunyai cara masing — masing dalam

menangani dan mengatasi kondisi stres.

Dalam penggunaan strategi coping, beberapa ilmuwan
berpendapat bahwa Problem Focused Coping lebih efektif digunakan
untuk mengatasi kondisi stres dibanding dengan Emotion Focused
Coping (Baker, dkk. 2010). Karena problem focused coping memiliki
karakteristik yang lebih aktif untuk menyelesaikan masalah dari pada
emotion focused coping yang cenderung bersifat pasif. Namun,
menurut Lazarus (dalam Krischer, 2010) Problem Focused Coping
(PFC dan Emotion Focused Coping (EFC) hanya dibedakan
berdasarkan fungsinya saja, bukan perbedaan yang spesifik
menyangkut perilaku dan kognisi individu. Lazarus & Folkman (1985)

lebih lanjut menyatakan bahwa Emotion Focused Coping (EFC) lebih
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efektif digunakan ketika individu memiliki tingkat kendali yang rendah
pada suatu sumber stres, sedangkan Problem Focused Coping (PFC)
lebih efektif digunakan pada individu yang merasa dirinya mampu

untuk mengatasi sumber stres (stresor).

C. Hubungan Antara Emotion Focused Coping (EFC) dengan
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa
Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa semester 2 di
perguruan tinggi. Pada waktu ini mahasiswa rentan untuk jatuh kedalam
kondisi stres karena beban tugas yang semakin banyak dan mulai
mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa (Kumparan.com). Broto (2016)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa stres terjadi karena mahasiswa
tidak mampu untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam proses
penyusunan tugas. Stres yang dialami mahasiswa termasuk kedalam stres
negatif karena akan memberikan dampak yang buruk pada mahasiswa
tersebut. stres yang dialami mahasiswa nampak dari kondisi fisik, emosi,
kognitif dan hubungan interpersonal. Sedangkan faktor penyebab stres
pada mahasiswa terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi kemampuan dan kecerdasan individu, sedangkan faktor

eksternal diantaranya tuntutan kampus, keluarga dan juga keuangan.

Agar mampu bertahan dalam kondisi yang stres yang tinggi,
tentunya mahasiswa secara alamiah akan menggunakan strategi koping
untuk menghadapi stresor. Strategi koping yang digunakan tidak hanya

berfokus pada satu jenis, melainkan mereka dapat menggunakan beberapa
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jenis strategi koping tergantung dari pengalaman unik masing — masing.
Permasalahannya adalah terdapat beberapa strategi koping yang
meningkatkan kecenderungan seseorang untuk melakukan prokrastinasi.
Sepherian (2011) dalam studinya mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan  kecenderungan prokrastinasi akademik antara yang
menggunakan koping berorientasi masalah dan koping berorientasi emosi.
Mahasiswa yang menggunakan strategi koping berorientasi masalah
memiliki kecenderungan prokrastinasi akademik yang lebih rendah
dibandingkan dengan mahasiswa yang menggunakan strategi koping
berorientasi emosi. Menurut Lazarus (1984), mahasiswa yang
menggunakan strategi koping berorientasi emosi, tidak menghadapi dan
mencari solusi atas stresor secara langsung, melainkan melakukan hal —hal
lain yang menimbulkan kondisi relaks dan afeksi nyaman. Hal — hal yang
menimbulkan kondisi relaks dan afeksi nyaman tersebut meliputi
pengaturan perasaan, membicarakan masalahnya pada orang lain demi
mendapatkan support dan kenyamanan emosional, pencarian makna positif
dari masalah yang sedang dihadapi, dan penghindaran terhadap masalah,
baik dengan kognisi maupun perilakunya. Keluaran perilaku tidak mencari
solusi atas stresor ini adalah perilaku menunda - nunda atau prokrastinasi

akademik.

Penelitian lain oleh Holoway (2009) menunjukan bahwa terdapat
korelasi yang negatif antara prokrastinasi akademik dengan koping

berorientasi masalah dan terdapat korelasi yang positif antara prokrastinasi
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akademik dan koping berorientasi emosi. Holloway (2009) dalam studinya
juga mengungkapkan bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi
sebagian besar menggunakan koping berorientasi emosi. Banyaknya studi
yang mengungkapkan keterkaitan antara strategi koping stres dengan
prokrastinasi akademik membuat koping stres menjadi prediktor penting

tindakan prokrastinasi akademik.

. Kerangka Teori

Ghufron (2010) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik
merupakan perilaku menunda yang berhubungan dengan tugas akademik,
seperti tugas kuliah atau tugas kursus. Perasaan cemas dan tidak nyaman
terhadap tugas menimbulkan stres dan dapat meningkatkan potensi
perilaku prokrastinasi. Perilaku tersebut dilakukan secara sengaja dan
berulang-ulang. Steel (2010) juga mengungkapkan bahwa prokrastinasi
adalah perilaku menunda untuk mengerjakan suatu tugas, meskipun
individu tahu jika penundaan tersebut dapat menimbulkan dampak yang

buruk.

Salah satu kerugian yang dihasilkan oleh prokrastinasi akademik
disebabkan oleh kurang efektifnya strategi coping yang digunakan dalam
menghadapi stressor. Stressor merupakan sumber stres yang menyangkut
faktor-faktor psikologis seperti ujian sekolah dan masalah hubungan sosial

dan menyangkut pula masalah sehari-hari seperti kemacetan lalu lintas

(dalam Nevid, dkk, 2005).
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Lazarus & Folkman (1984) mengatakan bahwa strategi coping
terdiri dari dua macam, yaitu Emotion Focused Coping dan Problem
Focused Coping. Menurut Lazarus, Emotion Focused Coping adalah usaha
yang dilakukan individu untuk mengatasi suatu kondisi stres dengan cara
mengatur respon emosi yang bertujuan untuk menyesuaikan diri dengan
dampak yang akan ditimbulkan oleh kondisi yang penuh dengan tekanan.
Sedangkan Problem Focused Coping adalah usaha yang dilakukan

individu untuk mengubah sumber stres secara langsung.

Mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas pastinya memiliki
stategi yang ia gunakan untuk mengurangi kondisi yang menyebabkan
mereka tertekan sehingga dapat menghambat pekerjaannya. Namun study
menunjukkan bahwa ada stategi koping yang justru meningkatkan potensi
untuk melakukan prokrastinasi. Menurut hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, menyatakan bahwa mahasiswa yang menggunakan
Problem Focused Coping (PFC) sebagai strategi dalam menyelesaikan
masalah dianggap memiliki prokrastinasi akademik yang lebih rendah dari

pada yang menggunakan Emotion Focused Coping (EFC).

Strategi coping yang biasanya digunakan untuk menghadapi
masalah oleh individu adalah Problem Focused Coping. Hal itu sesuai
dengan pendapat dari Lazarus & Folkman yang mengatakan bahwa
masalah yang berhubungan dengan pekerjaan sering diatasi dengan
problem focused coping (Sarafino & Smith, 2011). Namun disisi lain ada

juga yang lebih menggunakan Emotion Focused Coping karena dianggap
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mampu membuat kondisi lebih relax dan nyaman, sehingga mengurangi

tekanan akibat stresor.

Individu yang menunda-nunda sebenarnya sadar bahwa dirinya
menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat. Akan tetapi,
sengaja menunda-nunda secara berulang-ulang sehingga muncul perasaan
tidak nyaman, cemas, dan merasa bersalah dalam dirinya (Ghufron &
Suminta, 2010). Individu lebih sering menunda-nunda untuk
menyelesaikan masalahnya, lebih memilih kegiatan yang lain, bahkan
membiarkan masalah sampai pada akhirnya dapat dilupakan. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara emotion focused

coping dengan tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Sehingga dari teori diatas, dapat digambarkan kerangka teori

sebagai berikut:

Emotion Focused — Prokrastinasi
Coping (EFC) Akademik
< —

Gambar 2.1 Kerangka Teori
E. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara emotion focused coping (EFC) dengan Prokrastinasi

Akademik pada mahasiswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Kuantitatif dengan pendekatan korelasional, yaitu mencari informasi
mengenai masalah yang ada, menjelaskan dengan rinci tujuan dari
penelitian, menentukan pendekatan yang digunakan serta mengumpulkan
berbagai sumber data sebagai bahan untuk menulis laporan. Dalam
penelitian ini, penulis ingin mengukur serta mengetahui hubungan emotion
focused coping dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang

sedang mengerjakan skripsi.

B. Identifikasi Variabel
Menurut Sugiono (2014), Variabel penelitian adalah suatu yang
menjadi obyek dalam penelitian atau biasa disebut juga sebagai faktor
menjadi peran dalam gejala atau peristiwa yang akan diteliti. Variabel
dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti diklasifikasikan menjadi 2,

yaitu:

1. Variabel Terikat (Dependent), adalah variabel dalam penelitian yang
diukur dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dan efek pada
variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

adalah Prokrastinasi Akademik.

40
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2. Bariabel Bebas (Independent), adalah variabel yang memengaruhi
variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

Emotion Focused Coping (EFC).

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi mengenai variabel dan telah
dirumuskan dari karakteristik variabel tersebut dan dapat diamati. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi  merupakan  perilaku  penundaan  dalam
mengerjakan tugas akademik yang dilakukan dengan sengaja dan
berulang—ulang. Indikator Prokrastinasi Akademik meliputi penundaan
pengerjaan tugas, keterlambatan menyelesaikan tugas, kesenjangan
waktu, dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.
Prokrastinasi akademik dapat diukur dengan skala prokrastinasi

akademik.

2. Emotion Focused Coping (EFC)

Emotion Focused Coping (EFC) adalah salah satu bentuk
strategi coping yang dilakukan individu untuk mengurangi atau
meminimalisir suatu kondisi yang dapat menimbulkan stres dengan
cara tidak mengubah sumber stres secara langsung. Indikator Emotion

Focused Coping (EFC) berupa Distancing atau tidak peduli dengan
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masalah, Positive Reapprasial, Accepting Responsibility, Avoidance /
Escape, dan Self Controlling. Emotion Focused Coping (EFC) dapat

diukur dengan skala Emotion Focused Coping.

D. Populasi, Sampel, dan Tehnik Sampling
1. Populasi
Dalam sebuah penelitian, populasi merupakan keseluruhan
(universum) dari suatu obyek penelitian baik itu manusia, hewan,
tumbuhan, peristiwa dan lain sebagainya sehingga obyek ini dapat

dijadikan sebagai sumber penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 2
UIN Sunan Ampel Surabaya. Menurut informasi dari bidang akademik
UIN Sunan Ampel Surabaya, jumlah mahasiswa aktif semester 2 dari
semua fakultas sebanyak 4.469 mahasiswa (Data Akademik Rektorat

UINSA, 2019).

2. Sampel
Arikunto (2010) menjelaskan bahwa sampel merupakan
sebagian atau bisa disebut juga dengan wakil dari populasi subjek yang
akan diteliti dan ditentukan dengan sampling tertentu sehingga bisa
memenuhi dan mewakili populasi. Dalam menentukan sample
penelitian harus memenuhi beberapa syarat, antara lain Representatif

(mewakili) dan sampel harus cukup banyak (Nursalam, 2016).
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Dalam pengambilan sample, Gay dan Diehl (1992) berpendapat
bahwa semakin banyak sample yang diambil maka akan semakin
representatif suatu penelitian dan hasilnya dapat digeneralisasikan.
Namun, ukuran sampel sangat bergantung pada jenis penelitian yang

akan dilakukan.

1. Jika penelitian deskritif sampel minimal yaitu 10% dari populasi

2. Jika penelitian Korelasional sampel minimal yang harus digunakan

adalan 30 subjek

3. Jika penelitian causal perbandingan, maka sampel minimal per

grup sebanyak 30 subjek

4. Jika penelitian eksperimental, sampel minimal per grup adalah 15

subjek.

Peneliti mengambil sampel dari populasi mahasiswa Sl
semester 2 UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 4.469
mahasiswa yang tersebar dalam 9 fakultas. Dikarenakan penelitian
yang akan dilakukan adalah penelitian korelasional, maka sampel yang
diambil minimal 30 subjek dan peneliti mengambil sampel sebanyak
5% mahasiswa dari setiap fakultas yang ada. Maka total sampel yang

diambil berjumlah 223 mahasiswa.

3. Tehnik Sampling
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Penentuan subjek dilakukan menggunakan tehnik probability
sampling. Teknik ini digunakan untuk memastikan agar setiap elemen
(anggota) populasi memiliki kesempatan yang sama menjadi anggota

sampel.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan skala psikologi. Skala adalah alat ukur yang
digunakan untuk mengukur aspek dari variabel dan tidak ada jawaban

yang benar atau salah (Azwar, 2012).

Model skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Skala likert memiliki kategori jawaban, yaitu “Selalu (SL), “Sering”
(SR), “Kadang-kadang” (JR), dan “Tidak Pernah” (TP). Setiap jawaban
memiliki gradasi mulai dari gradasi yang paling tingi (sangat positif)

sampai gradasi yang paling rendah (sangat negatif).

Tabel 3.1 Format model Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor (Positif) Skot (Negatif
SL 4 1
SR 3 2
JR 2 3

TP 1 4




1.

45

Skala Emotion Focused Coping (EFC)

Instrumen Emotion Focused Coping (EFC) yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari penelitian
sebelumnya. Intrumen terdiri dari beberapa aspek Emotion Focused
Coping (EFC) menurut Lazaruz & Folkman (Taylor, 1999), antara
lain: 1) Distancing 2) Positive Reappraisal 3) Accepting Responsibility

4) Avoidance / Escape 5) Self Controlling.

Tabel 3.2 Blue Print Skala Emotion Focused Coping (EFC)

ASPEK INDIKATOR BUTIR SKALA JML
F UF
Distancing Individu tidak peduli 7,8,9 3,21 6

dengan masalah yang

dihadapi
Positive Individu berusaha untuk 4,5, 6 12, 6
Reapprasial ~ mengembangkan diri 10, 11

dengan cara
menciptakan makna
positif dari setiap

masalah yang dihadapi

Accepting Individu menerima 16, 18, 25, 6

Responsibility perannya dalam 17 26,27
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menghadapi masalah

Avoidance / Individu mencoba 13, 14, 19, 6
Escape menghindar dari 15 20, 21
masalah
Self Individu merespon 22,23, 28, 6
Controlling dengan melakukan 24 29, 30
regulasi diri
TOTAL 15 15 30

Skala Prokrastinasi Akademik

Instrumen prokrastinasi yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu hasil dari adaptasi dari penelitian sebelumnya. Instrumen

prokrastinasi terdiri dari beberapa indikator prokrastinasi akademik

menurut Ferrari (1998), yaitu: 1) melakukan penundaan untuk

memulai dan menyelesaikan tugas,

2) keterlambatan dalam

menyelesaikan tugas, 3) kesenjangan antara rencana dan tindakan, 4)

melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.

Tabel 3.3 Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik

ASPEK INDIKATOR BUTIR SKALA  JML
F UF
Penundaan Menunda untuk 10,11, 4,5,6 6
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memulai 12
mengerjakan tugas
Tidak mengerjakan 1,2,3 7,8,9 6
tugas sampai tuntas
Keterlambatan Kecenderungan 11,12, 22,23, 6
individu tidak dapat 13 24
menyelesaikan tugas
dengan batas waktu
yang dimiliki
Kesenjangan  Tidak dapat 19,20, 28,29, 6
melakukan kegiatan 21 30
sesuai rencana
Melakukan Melakukan aktivitas 25,26, 16,17, 6
aktivitas lain  yang dianggap lebih 2 18
menyenangkan
TOTAL 15 15 30

F. Validitas dan Reliabilitas

1.

Validitas

Validitas berasal dari kata Validity yang artinya sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan

fungsinya. Alat ukur dinyatakan valid apabila memberikan hasil

pengukuran yang sesuai dengan maksud dan tujuan dari pengukuran
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tersebut. suatu instrumen atau tes dapat memiliki validitas yang tinggi
jika alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil
pengukuran yang sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran
tersebut. Sedangkan pengukuran yang hasilnya tidak relevan dengan
tujuan pengukuran, maka pengukuran tersebut memiliki validitas yang

rendah (Azwar, 1992).

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
kelayakan aitem-aitem daftar pertanyaan yang didefinisikan dalam
suatu variabel. Peneliti menggunakan teknik Product Moment dari
Karl Pearson untuk menguji validitas alat ukur. Menurut Azwar
(2011) koefisien validitas dapat dianggap memuaskan apabila
melebihi rxy = 0,30, sehingga hanya aitem-aitem yang memiliki total

korelasi lebih dari rxy = 0,30 yang dianggap valid.

Skala Prokrastinasi Akademik yang digunakan merupakan
adopsi dari skala Novitasari (2017) dan skala Emotion Focused
Coping (EFC) merupakan adopsi dari skala Izdiharunnisa (2018).
Pada penelitian terdahulu, peneliti melakukan modifikasi skala pada
pernyataan seperti bahasa dan penambahan aitem yang disesuaikan
dengan fenomena yang terjadi. Maka pada penelitian ini, dilakukan
peer review dengan jumlah 3 reviewer. Hal ini bertujuan untuk
memberikan masukan pada alat ukur yang akan dipakai dalam

penelitian. Setelah itu, dilakukan revisi mejadi kuisioner untuk tryout.
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a. Uji Indeks Daya Beda Aitem Skala Emotion Focused Coping
(EFC)

Skala Emotion Focused Coping (EFC) setelah dilakukan
tryout dan dianalisis menggunakan SPSS mendapatkan hasil bahwa
terdapat 20 aitem yang baik, yaitu nomor 1, 3, 4, 5, 6, 10,11, 12,
13, 16, 17, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 yang memiliki
Corrected Item Total Correlation > 0,30. Sedangkan 10 aitem
lainnya yaitu nomor 2, 7, 8, 9, 14, 15, 18, 19, 20 dan 21 merupakan
aitem yang buruk karena memiliki Corrected Item Total

Correlation <0,30.

Tabel 3.4 Blue Print Skala Emotion Focused Coping (EFC) setelah

Tryout
ASPEK INDIKATOR BUTIR SKALA Jum
lah
F UF
Distancing Individu tidak peduli 3,1 2
dengan masalah yang
dihadapi
Positive Individu berusaha 4,5,6 12,10, 6
Reapprasial ~ untuk mengembangkan 11

diri dengan cara

menciptakan makna
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positif dari setiap

masalah yang dihadapi
Accepting Individu menerima 16,17 25,26, 5
Responsibility perannya dalam 27
menghadapi masalah
Avoidance/  Individu mencoba 13 1
Escape menghindar dari
masalah
Self Individu merespon 22,23, 28,29, 6
Controlling dengan melakukan 24 30
regulasi diri
TOTAL 9 11 20

Tabel 3.5 Blue Print Skala Emotion Focused Coping (EFC)

Penomoran Ulang

ASPEK INDIKATOR BUTIR SKALA
F UF
Distancing Individu tidak peduli 3*(2)
dengan masalah yang 1 *(1)
dihadapi
Positive Individu berusaha untuk 4 *(3) 12 *(6)
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Reapprasial mengembangkan diri 5*%4) 10 *(7)
dengan cara menciptakan 6 *(5) 11 *(8)

makna positif dari setiap

masalah yang dihadapi
Accepting Individu menerima 16 *(10) 25 *(15)
Responsibility  perannya dalam 17 *(11) 26 *(16)
menghadapi masalah 27 *(17)
Avoidance / Individu mencoba 13 *(9)
Escape menghindar dari masalah
Self Individu merespon 22 *(12) 28 *(18)
Controlling dengan melakukan 23 *(13) 29 *(19)
regulasi diri 24 *(14) 30 *(20)
TOTAL 9 11

b. Uji Indeks Daya Beda Aitem Skala Prokrastinasi Akademik
Skala Prokrastinasi Akademik setelah dilakukan tryout dan
dianalisis menggunakan SPSS menunjukkan hasil bahwa terdapat
28 aitem yang baik yaitu aitem 1, 2, 3,4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30. Yang
memiliki Corrected Item Total Correlation > 0,30. Sedangkan 2
aitem lainnya yaitu nomor 5 dan 9 merupakan aitem yang buruk

karena memiliki Corrected Item Total Correlation <0,30.



52

Tabel 3.6 Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik Setelah Tryout

ASPEK INDIKATOR BUTIR SKALA Jum
F UF lah
Penundaan Menunda untuk 10, 11, 4,6 5
memulai mengerjakan 12
tugas
Tidak mengerjakan 1,2,3 7,8 5
tugas sampai tuntas
Keterlambatan Kecenderungan 11,12, 22,23, 6
individu tidak dapat 13 24
menyelesaikan tugas
dengan batas waktu
yang dimiliki
Kesenjangan  Tidak dapat 19,20, 28,29, 6
melakukan kegiatan 21 30
sesuai rencana
Melakukan Melakukan aktivitas 25,26, 16,17, 6
aktivitas lain  yang dianggap lebih 27 18
menyenangkan
TOTAL 15 13 28
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Tabel 3.7 Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik Penomoran

Ulang
ASPEK INDIKATOR BUTIR SKALA
F UF
Penundaan Menunda untuk 10 *(8) 4 *(4)
memulai mengerjakan 11 *(9) 6 *(5)
tugas 12 *(10)
Tidak mengerjakan 1 *(1) 7 *(6)
tugas sampai tuntas 2 *(2) 8 *(7)
3 *(3)
Keterlambatan Kecenderungan 13 *(11) 22 *(20)
individu tidak dapat 14 *(12) 23 *(21)
menyelesaikan tugas 15 *(13) 24 *(22)
dengan batas waktu
yang dimiliki
Kesenjangan Tidak dapat 19 *(17) 28 *(26)

melakukan kegiatan 20 *(18) 29 *(27)

sesuai rencana 21 *(19) 30 *(28)

Melakukan Melakukan aktivitas 25 *(23) 16 *(14)
aktivitas lain yang dianggap lebih 26 *(24) 17 *(15)

menyenangkan 27 *(25) 18 *(16)
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TOTAL 15 13

Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata Reliability. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas yang tinggi dikatakan sebagai pengukuran yang
reliabel. Reliabilitas memiliki berbagai macam nama lain, seperti
kepercayaan, keajegan, konsistensi, kestabilan, dan lain sebagainya.
Namun, ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 1992).

Menurut Azwar (2015), pada umumnya jika koefisien
Cronbach ‘s Alpha < 0,6 dapat dikatakan reliailitasnya kurang baik,
sedangkan apabila koefisien Cronbach ‘s Alpha > 0,8 — 0,8 tingkat
reliabilitasnya dapat diterima dan akan sangat baik jika > 0,8. Teknik
yang digunakan adalah Teknik Koefisien Cronbach ‘s Alpha dengan
bantuan komputer Seri Program Statistik atau Statistical Package for

the Sciences (SPSS) for Windows versi 20.00

Penelitian ini merujuk pada pendapat Arikunto (2013) yang
menyatakan bahwa instrumen dapat dikatakan memiliki reliabilitas
apabila nilai kriteria soal antara 0,6 sampai dengan 1,00. Berikut nilai
reliabilitas skala Prokrastinasi Akademik dan Emotion Focused

Coping (EFC) pada penelitian ini.
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Hasil 3.8 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Aitem
Prokrastinasi Akademik 0,937 28
Emotion Focused Coping 0,779 20
(EFC)

Pada tabel 3.8, dijelaskan bahwa pada hasil uji reliabilitas
variabel Pokrastinasi Akademik diperoleh nilai sebesar 0,937, maka
apat dikatakan bahwa reliabilitasnya sangat tinggi sehingga aitem-
aitemnya dikatakan reliabel sebagai alat pengumpul data. Sedangkan
variabel Emotion Focused Coping (EFC) diperoleh nilai sebesar 0,779
yang artinya tinggi, sehingga aitem-aitemnya dapat dikatakan reliabel

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.

G. Analisis Data

Analisis menjadi hal yang sangat penting karena untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan memiliki hubungan yang
signifikan atau tidak. Data yang dipeoleh dari hasil pengisian kuisioner
yang telah dilakukan oleh subjek kemudian dianalisis untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel. Analisis data dilakukan dengan cara uji
statestik menggunakan bantuan SPSS untuk melakukan analisis data skor
yang telah diperoleh dari pemberian kuisioner kepasa subjek. Dalam

penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Ko/mogorov-
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Smirnov Test untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal
atau tidak. Kemudian dilanjutkan dengan uji statistik Korelasi Pearson
Product Moment untuk mengetahui hubungan antar dua variabel dalam hal
ini adalah FEmotion Focused Coping (EFC) dengan Prokrastinasi
Akademik. Selain itu, jika skor korelasi Product Moment Pearson
menunjukkan (+) maka hubungan antar variabel adalah searah, sedangkan
jika korelasi menunjukkan (-) maka hubungan antar variabel bertolak

belakang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 UIN
Sunan Ampel Surabaya. Sample yang diambil sebanyak 5% dari

setiap fakultas yang berjumlah 243 mahasiswa.

Tabel 4.1 Jumlah Mahasiswa Semester 2 Tiap Fakultas

No. Fakultas Jumlah Mahasiswa Sample
Semester 2
1. Adab dan Humaniora 434 22
2. Dakwah dan Komunikasi 664 33
3. Ekonomi & Bisnis Islam 591 30
4.  Ilmu Sosial & Politik 310 15
5. Psikologi & Kesehatan 134 7
6.  Sanins dan Teknologi 362 18
7.  Syariah & Hukum Islam 708 35
8.  Tarbiyah & Keguruan 729 36
9.  Ushuluddin & Filsafat 537 27

57
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Berikut gambaran umum subjek berdasarkan data demografinya:

a. Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Subjek penelitian berdasarkan usia dikelompokkan menjadi
lima, yaitu 17 tahun, 18 tahun, 19 tahun, 20 tahun dan 21 tahun

dengan gambaran sebagai berikut:

Tabel 4.2 Gambaran Subjek Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
17 tahun 5 2.2%
18 tahun 71 31,8%
19 tahun 104 46,7%
20 tahun 24 10,8%
21 tahun 19 8,5%

Total 223 100%

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa berdasarkan usia dari 223
mahasiswa, presentase subjek dengan usia 17 tahun sebesar 2,2%,
usia 18 tahun sebesar 31,8%, usia 19 tahun sebesar 46,7%, usia 20
tahun sebesar 10,8% dan usia 21 tahun sebesar 8,5%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 19

tahun.
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b. Presentase Subjek Setiap Fakultas

Subjek dalam penelitian ini diambil dari semua fakultas
yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 9
fakultas. Masing-masing fakultas diambil sample sebanyak 5% dari
jumlah keseluruhan mahasiswanya, dengan gambaran sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Gambaran Presentase Subjek Setiap Fakultas

Fakultas Jumlah Presentase

Adab dan Humaniora 22 9,9%
Dakwah dan Komunikasi 33 14,8%
Ekonomi dan Bisnis Islam 30 13,5%
IImu Sosial dan Ilmu Politik 15 6,7%
Psikologi dan Kesehatan 7 3,1%
Sains dan Teknologi 18 8,1%
Syariah dan Hukum 35 15,7%
Tarbiyah dan Keguruan 36 16,1%
Ushuluddin dan Filsafat 27 12,1%

Total 223 100%

Gambaran subjek berdasarkan fakultas pada tabel 4.3 dari
223 mahasiswa, presentase subjek dari Fakultas Adab dan

Humaniora sebesar 9,9%, Dakwah dan Komunikasi sebesar 14,8%,
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Ekonomi dan Bisnis Islam sebesar 13,5%, Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik sebesar 6,7%, Psikologi dan Kesehatan sebesar 3,1%, Sains
dan Teknologi sebesar 8,1%, Syariah dan Hukum sebesar 15,7%,
Tarbiyah dan Keguruan sebesar 16,1% dan Ushuluddin dan Filsafat

sebesar 12,1%.

. Gambaran Kategori Subjek pada Setiap Variabel

Pada penelitian ini, subjek dikelompokkan menjadi 3
kategori, yaitu antara tinggi, sedang dan rendah. Berikut tabel

gambaran kategori subjek pada setiap variabel:

Tabel 4.4 Gambaran Kategori Subjek pada Setiap Variabel

Variabel Tinggi Sedang Rendah
Prokrastinasi Akademik 0,4% 61% 38,6%
Emotion Focused Coping 35% 65% -

(EFC)

Gambaran subjek berdasarkan kategori di setiap variabel
pada tabel 4.4 dari 223 mahasiswa menunjukkan presentase subjek
yang mempunyai Prokrastinasi Akademik tinggi sebesar 0,4%,
subjek yang mempunyai Prokrastinasi Akademik sedang sebesar
61% dan subjek yang mempunyai Prokrastinasi Akademik rendah
sebesar 38,6%. Sedangkan pada variabel Emotion Focused Coping

(EFC) menunjukkan bahwa sebesar 35% mahasiswa memiliki
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kategori tinggi, 65% termasuk kategori sedang dan 0% atau tidak
ada subjek yang masuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam
kategori sedang, baik dari Prokrastinasi Akademik maupun

Emotion Focused Coping (EFC).

2 Deskripsi Data dan Reliabilitas Data

a. Deskripsi Data

Tujuan dari analisis deskripsi adalah untuk mengetahui deskripsi
suatu data, seperti standar deviasi, rata-rata, varians dan lain-lain.
Berdasarkan hasil analisis Descriptive  Statictic ~ dengan
menggunakan program SPSS dapat diketahui skor minimum, skor
maksimum, nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan varians dari
jawaban subjek penelitian terhadap skala ukur, yakni sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif

Variabel N  Ran Min Max Mean Std.
ge Deviasi
Prokrastinasi 223 55 30 85 57,78 10,032
Akademik
Emotion Focused 223 32 41 73 57,32 6,506
Coping (EFC)

Valid N (listwise) 223
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Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa jumlah
subjek yang diteliti menggunakan skala Prokrastinasi Akademik
adalah 223 mahasiswa. Pada skala Prokrastinasi Akademik
memiliki range sebesar 55, nilai terendahnya 30, nilai tertinggi 85,
nilai rata-rata (mean) sebesar 57,78 dan standart deviasi sebesar
10,032. Sedangkan pada skala Emotion Focused Coping (EFC)
diperoleh range sebesar 32, nilai terendah sebesar 41, nilai
tertinggi sebesar 73, nilai rata-rata (mean) sebesar 57,32 dan

standart deviasi sebesar 6,506.

. Reliabilitas Data

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas Crombach’s Alpha
dengan bantuan SPSS untuk menguji skala dalam penelitian, yang

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Estimasi Reliabilitas

Skala Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem
Prokrastinasi 0,871 28
Akademik
Emotion Focused 0,772 20
Coping (EFC)

Berdasarkan hasil uji estimasi reliabilitas pada tabel 4.6,

skala Prokrastinasi Akademik diperoleh koefisien sebesar 0,871
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yang terdiri dari 28 aitem, maka reliabilitas alat ukur dikatakan
sangat baik. Sedangkan untuk skala Emotion Focused Coping
(EFC) diperoleh koefisien sebesar 0,772 yang terdiri dari 20 aitem,
maka reliabilitas alat ukur dapat dikatakan baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa skala Prokrastinasi Akademik dan Skala
Emotion Focused Coping (EFC) keduanya memiliki reliabilitas
yang baik, artinya aitem-aitem dari kedua variabel tersebut
dinyatakan sangat reliabel sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian ini. Skala dapat dikatakan baik apabila nilai koefisien

reliabilitas lebih dari 0,60 dan mendekati 1,00.

3 Pengujian Hipotesis

a. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel bebas
maupun variabel terikat terkait data terdistribusi normal atau
tidak. Apabila signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa data
terdistribusi dengan normal. Begitu pula sebaliknya, apabila
signifikansi < 0,05 maka data dikatakan tidak terdistribusi
dengan normal (Azwar, 2012). Untuk menguji normalitas data,
dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Test

dengan bantuan SPSS. Data yang dihasilkan sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

Subjek Penelitian (N) 223
Parameter Normal Rata-rata OE-7
Standart Deviasi 8,851

Perbedaan Paling Ekstrim  Absolut 074
Positif .041

Negatif -.074

Kolmogorov-Smirnov Z 1,109
Asymp. Sig. (2 tailed) 171

Hasil uji normalitas diatas memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,171 > 0,05. Karena nilai signifikansi pada variabel
yang diukur > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

berdistribusi normal dan memenuhi uji asumsi normalitas.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk membuktikan apakah
vaiabel bebas (X) memiliki hubungan yang linier dengan
variabel terikat (Y). Linieritas menunjukkan variasi hubungan

linier dari kedua variabel yang diuji. Apabila hasilnya diperoleh
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skor deviat from linierity sebesar > 0,05 maka dikatakan bahwa
terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan bantuan
compare mean dengan bantuan SPSS. Hasil dari uji linieritas

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas

F Sig.

Prokrastinasi Antar Grup  Kombinasi 3,466 ,000

Akademik

Emotion Linieritas 64,670  ,000
Focused

Coping (EFC)

Penyimpangan 1,335 ,118

dari linieritas

Dalam

Kelompok

Total

Hasil uji linieritas pada tabel 4.8 dari skala Prokrastinasi
Akademik dengan Skala Emotion Focused Coping (EFC)
menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,118 > 0,05 yang

artinya bahwa kedua variabel mempunyai hubungan yang linier.
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Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan
melalui uji normalitas, kedua variabel yaitu Emotion Focused
Coping (EFC) dan Prokrastinasi Akademik dinyatakan normal.
Demikian pula melalui uji linieritas, kedua variabel dinyatakan
memiliki hubungan yang linier. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa kedua variabel memenuhi syarat untuk dianalisis

menggunakan teknik korelasi Product Moment.

b. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, dilakukan uji hipotesis yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau tidak antara
variabel Emotion Focused Coping (EFC) dengan variabel
Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa semester 2, yang dapat
diperoleh dengan cara menghitung koefisien korelasi. Teknik
korelasi data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi
product moment dengan bantuan SPSS. Adapun hasil dari analisis

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Hipotesis

Prokrastinasi Emotion
Akademik Focused

Coping (EFC)

Prokrastinasi Korelasi 1 -,467
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Akademik Pearson
Sig. (2-tailed) ,000
Jumlah Subjek 223 223
Emotion Korelasi -,467 1
Focused Pearson
Coping (EFC)
Sig. (2-tailed) ,000
Jumlah Subjek 223 223

Hasil analisis pada tabel 4.9 merupakan hasil uji hipotesis
yang menggunakan korelasi product moment, analisis tersebut
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan pada 223
mahasiswa diperoleh harga koefisien sebesar -0,467 dengan taraf
kepercayaan 0,01 (1%), dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka
artinya terdapat hubungan antara Emotion Focused Coping dengan
Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa semester 2. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
Emotion Focused Coping (EFC) dengan Prokrastinasi Akademik

pada mahasiswa semester 2.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat
dipahami bahwa korelasinya bersifat negatif (-), hal ini
menunjukkan adanya arah hubungan yang tidak searah, artinya

semakin tinggi Emotion Focused Coping (EFC) terpenuhi, maka
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semakin rendah tingkat Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa.
Dengan memperhatikan nilai koefisien korelasi sebesar -0,467

maka korelasi bersifat sedang/cukup.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji analisis product moment diperoleh harga
koefisien korelasi sebesar -0,467 dengan taraf signifikansi 0,000. Karena
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka artinya ada hubungan yang
signifikan antara Prokrastinasi Akademik dengan Emotion Focused
Coping (EFC) pada mahasiswa semester 2. Tingkat korelasi atau
hubungan antar variabel Prokrastinasi Akademik dengan Emotion Focused
Coping (EFC) tergolong memiliki korelasi yang sedang/cukup. Hasil dari
koefisien korelasi tersebut memiliki hubungan yang negatif (-), hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah, artinya semakin tinggi
skor Emotion Focused Coping (EFC) maka semakin rendah tingkat

Prokrastinasi Akademik.

Hal ini sebanding dengan penelitian sejenis yang dilakukan oleh
Syarkiki (2014). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara Problem Focused Coping dengan Prokrastinasi
Akademik pada siswa, artinya semakin efektif penggunaan Problem
Focused Coping maka Prokrastinasi Akademik semakin rendah.
Sebaliknya, apabila semakin tidak efektif penggunaan Problem Focused

Coping, maka Prokrastinasi Akademik akan semakin tinggi. Koefisien
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determinasi menunjukkan Problem Focused Coping secara simultan dapat

menjelaskan perubahan prokrastinasi sebesar 25,5%.

Penelitian serupa lainnya juga dilakukan oleh Subagio (2018)
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan berarti
antara prevalensi, masalah, keinginan mengurangi, alasan prokrastinasi
akademik, terdapat perbedaan pada frekuensi prokrastinasi akademik
antara kedua jenis kelompok koping stres. Prevalensi prokrastinasi
akademik berbeda pada mahasiswa yang berbeda jenis kelamin, namun

tidak berbeda pada mahasiswa yang berbeda tempat tinggal.

Menurut Ferrari  (1998) Prokrastinasi akademik merupakan
penundaan yang dilakukan dalam bidang akademik yang dapat
dimanifestasikan dalam beberapa indikator, antara lain 1) melakukan
penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, 2) keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas, 3) kesenjangan antara rencana dan tindakan,
4) melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Ketika keempat
indikator terseut tidak terpenuhi, maka dapat dikatakan bahwa individu

memiliki prokrastinasi akademik yang rendah.

Prokrastinasi akademik memiliki 2 faktor, yaitu faktor internal dan
faktor internal. Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri
individu, meliputi 1) kondisi fisik, 2) kondisi psikologis. Sedangkan gaktor
eksternal merupakan faktor dari luar diri individu yang mempengaruhi

peokrastinasi , diantaranya 1) pola asuh orang tua (parenting style), 2)
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kondisi lingkungan. Adapun faktor lain yang menjadi penyebab
munculnya prokrastinasi akademik antara lain 1) Problem Time
Management (Masalah dalam Mengatur Waktu), 2) Make a Priority
(Menetapkan Prioritas), 3) Task Characteristics (Karakteristik Tugas), 4)

Individual Characteristics (Karakter Individu).

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarjo (Rahma, 2018) mengenai
kehidupan mahasiswa Universitas Gadjah Mada menyatakan bahwa
terdapat lima masalah yang paling sering dialami mahasiswa, antara lain
masalah studi, masalah keluarga, hambatan ekonomi, kesehatan dan
hubungan dengan lawan jenis atau pacar. Ketika mereka dihadapkan
dengan tugas-tugas akademik yang menjadi masalah utama mereka
sebagai seorang mahasiswa, maka mereka tidak langsung menghadapi atau
mengerjakan tugas tersebut. mereka akan melakukan penghindaran
terhadap tugas-tugas tersebut dan menunda dalam pengerjaannya. Biordy
& Aitken (Umayya, 2006) juga mendapati bahwa sebanyak 20-25%
pelajar atau mahasiswa melakukan penghindaran dan penundaan terhadap
tugas yang dirasa dapat menimbulkan masalah bagi dirinya. Permasalahan
tersebut sering menjadikan mahasiswa merasa cemas dan tertekan atau

biasa disebut dengan Stres (Chaplin, 2000).

Stres atau perasaan tertekan yang timbul pada mahasiswa akibat
menghindari atau menunda pengerjaan tugas, mencari referensi tambahan

atau belajar ketika mendekati ujian dapat diatasi dengan menggunakan
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strategi koping. (Atkinson dkk, 2001). Menurut Skinner (2008) koping
dapat dicapai melalui pengaturan emosi, perilaku dan orientasi. Koping
dapat digunakan tergantung pada asal munculnya distres, yang dapat
timbul dari diri sendiri ataupun yang berasal dari lingkungan. Ketika
stresor dianggap sebagai sebuah tantangan, maka koping yang dilakukan
lebih cenderung adaptif dan konstruktif. Begitu pula sebaliknya, bila
individu menganggap stresor sebagai sebuah ancaman, maka koping yang
digunakan adalah jenis koping yang tidak bersifat konstruktif dan

menghindar.

Selanjutnya, Lester (Santrock, 2007) mengemukakan bahwa
strategi koping bukanlah sebuah proses yang dapat berdiri sendiri,
melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai macam tuntutan dan sumber
daya yang ada di lingkungan. Strategi koping perlu untuk dievaluasi
berdasarkan konteks spesifik dimana koping tersebut dilakukan. Sebuah
strategi koping tertentu mungkin efektif pada sebuah situasi, namun juga
mungkin tidak efektif pada situasi lainnya. Dimana hal tersebut tergantung

pada sejauh mana situasi tersebut dapat dikendalikan.

Beberapa ilmuwan berpendapat, bahwa dalam penggunaan strategi
koping strategi Problem Focused Coping lebih efektif digunakan untuk
mengatasi kondisi stres dari pada Emotion Focused Coping (Baker, dkk.
2010). Namun, menurut Lazarus (dalam Krischer, 2010) Problem Focused

Coping (PFC dan Emotion Focused Coping (EFC) hanya dibedakan
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berdasarkan fungsinya saja, bukan perbedaan yang spesifik menyangkut
perilaku dan kognisi individu. Lebih lanjut, Lazarus dan Folkman (1985)
menyatakan bahwa stategi Emotion Focused Coping (EFC) digunakan
ketika individu memiliki tingkat kendali yang rendah terhadap suatu
masalah, sedangkan stategi Problrm Focused Coping (PFC) digunakan
ketika individu memiiki kendali yang tinggi untuk menyelesaikan

masalah.

Santrock (2003) menyatakan bahwa kejadian sehari-hari seperti
tugas kuliah dapat menghasilkan stres. Stres yang dihasilkan dapat
mempengaruhi mahasiswa dalam menghadapi tugas akademik. Penelitian
dari Melisa dan Astriani (2012) mengatakan bahwa terdapat korelasi yang
cukup kuat dan searah antara tingkat stres dengan prokrastinasi akademik,
yang artinya jika variabel tingkat stres tinggi maka variabel prokrastinasi

akademik akan semakin tinggi.

Strategi koping dibutuhkan oleh mahasiswa semester 2, dimana
pada semester ini mahasiswa mulai dihadapkan dengan banyaknya tugas
kuliah maupun materi perkuliahan yang mulai berat (Kumparan.com).
Maka dari itu, mahasiswa dituntut untuk mampu mengatur dirinya agar
terhindar dari perilaku menunda mengerjakan tugas atau yang biasa

disebut prokrastinasi akademik.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diketahui terdapat 0,4%

mahasiswa semester 2 UIN Sunan Ampel Surabaya yang memiliki tigkat
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prokrastinasi tinggi, 61% memiliki tingkat prokrastinasi akademik sedang
dan sisanya 38,6% memiliki prokrastinasi akademik rendah. Pemilihan
strategi coping yang tepat dapat menjadikan mahasiswa tidak melakukan
prokrastinasi akademik dan akan langsung menyelesaikan tugas-tugasnya.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa 35% mahasiswa tergolong tinggi
dalam menggunakan strategi Emotion Focused Coping, 65% termasuk

dalam kategori sedang dan 0% tergolong rendah.

Pada hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa mendapatkan presentase yang paling tinggi untuk prokrastinasi
akademik dan emotion focused coping (EFC) adalah kategori sedang,
dengan prokrastinasi akademik sebesar 61% dan emotion focused coping

(EFC) sebesar 65%.

Mahasiswa semester 2 UIN Sunan Ampel Surabaya termasuk
dalam prokrastinasi akademik kategori sedang dan menggunakan strategi
Emotion Focused Coping kategori sedang pula. Hasil temuan menyatakan
bahwa tidak ada mahasiswa yang termasuk kedalam kategori tinggi dalam
prokrastinasi akademik. Dengan begitu maka bisa dikatakan bahwa
penggunaan strategi coping berorientasi emosi (Emotion Focused Coping)
cukup efektif digunakan untuk menurunkan tingkat prokrastinasi
akademik. Strategi Emotion Focused Coping (EFC) berfokus pada
pengaturan emosi yang timbul akibat beban stres (stresor) yang bertujuan

mengurangi tekanan-tekanan yang didapatkan (Lazarus & Folkman,
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1980). Dalam hal ini, mahasiswa semester 2 mulai masuk kedalam fase
dimana tugas semakin banyak dan disibukkan dengan berbagai macam
UKM. Dengan begitu, mahasiswa perlu untuk mengatur dirinya agar dapat
menyesuaikan diri dengan tugas-tugas yang dihadapi agar terhindar dari
perilaku menunda-nunda atau dalam kajian psikolgi disebut dengan
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik menimbulkan efek yang
negatif bagi mahasiswa, diantaranya adalah terlambat mengumpulkan
tugas, perasaan cemas karena mengerjakan tugas berdekatan dengan
deadline, dan lain sebagainya. Dengan menggunakan strategi coping yang

tepat, maka mahasiswa akan terhindar dari perlaku menunda-nunda.

Berdasarkan hubungan tersebut dapat disimpulkan bahwa emotion
focused coping (EFC) mempengaruhi prokrastinasi akademik. Strategi
koping berorientasi emosi yang digunakan berperan penting dalam
terbentuknya perilaku prokrastinasi pada mahasiswa, mahasiswa semester
2 membutuhkan strategi koping yang tepat untuk mengatasi tekanan yang
timbul akibat banyaknya beban kuliah yang dihadapi sehingga dapat

meminimalisir perilaku prokrastinasi akademik.

Hal ini menunjukkan bahwa Emotion Focused Coping (EFC) dapat
mempengaruhi Prokrastinasi Akademik sesuai dengan hasil analisis
Product Moment, Emotion Focused Coping (EFC) dapat mempengaruhi
Prokrastinasi Akademik dan memiliki hubungan negatif, artinya

mahasiswa yang menggunakan strategi Emotion Focused Coping (EFC)
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yang tinggi maka akan memiliki tingkat Prokrastinasi Akademik yang
rendah. Begitupun sebaliknya, ketika mahasiswa yang menggunakan
strategi Emotion Focused Coping (EFC) yang rendah maka akan memiliki
tingkat Prokrastinasi Akademik yang tinggi. Ketika mahasiswa
menggunakan strategi Emotion Focused Coping (EFC) yang tinggi, maka
tingkat prokrastinasi akademiknya rendah, dan ketika mahasiswa memiliki
tingkat prokrastinasi akademik yang rendah maka mahasiswa akan mampu
untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan terhindar dari keterlambatan
pengumpulan tugas, sehingga akan meminimalisir perasaan frustasi akibat
tugas yang menumpuk di akhir akibat seringnya menunda pekerjaan.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Emotion Focused

Coping (EFC) dengan Tingkat Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Emotion Focused Coping (EFC) dengan Prokrastinasi
Akademik pada mahasiswa. Temuan lainnya menyatakan bahwa
presentase yang paling tinggi untuk prokrastinasi akademik dan emotion
focused coping (EFC) pada mahsiswa semester 2 UIN Sunan Ampel
Surabaya adalah kategori sedang, dengan prokrastinasi akademik sebesar

61% dan emotion focused coping (EFC) sebesar 65%.

. Saran

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, beberapa saran yang

diberikan oleh peneliti adalah:

1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan untuk mempertahankan dan lebih
meningkatkan penggunaan Emotion Focused Coping (EFC) yang

berkaitan dengan tugas akademik.

76
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2. Bagi Pengajar

Pengajar/Dosen diharapkan membantu mahasiswa dalam
memilih strategi koping yang tepat dalam proses belajar mengajar
agar mahasiswa dapat melaksanakan tugas akademik dengan lancar

dan tidak melakukan prokrastinasi akademik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
memperluas ranah penelitian dengan mempertimbangkan faktor lain
yang mungkin berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Jika
peneliti selanjutnya ingin meneliti dengan kedua variabel dalam
penelitian ini, maka dianjurkan untuk menggunakan subjek dalam
bidang yang berbeda dan meneliti perbedaan Emotion Focused
Coping (EFC) ditinjau dari bentuk-bentuknya terhadap Prokrastinasi

Akademik.
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